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ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN DAN KELAYAKAN
USAHA PENGOLAHAN SAGU DI KECAMATANWAEAPO, KABUPATEN BURU
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ABSTRACT

As a raw material for household-industry, sago is also one of the household's income sources. The aim of the
research was to study sago farmer's characteristics and feasibility of sago processing at Waeapo District, Buru
Regenry.

Factor analysis :usng pincipal component analysis (nCe) shown that there are three large Eigen values, 1.91,
1.52 and 1.06 affecting sago's farmer income, together accounts for 89.77o/o of the standardized variance. The final
communality estimates show that all variables are well accounted for by three components, with final communality
estimates ransng from 0.84 for land to 0.92 for selling price.

The result of feasibility analysis on sago farming showed that sago is feasible to develop as indicated by the
benefit cost ratio (n-C) of 1.77. The deve-lopment of sago farming is ilso possible after tested by some investment
criteria such as net present value of 10.904.053 > Q internal return rate of 24.8o/o o/o > l8o/o and net B-C of 1.48
>1.

Keywords: sago farmers, income, principal component analysis (PCA)
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ABSTRAK

_ Sebagai b** baku industri rumah tangga, sagu merupakan salah satu sumber pendapatan rumah tangga.
Tuju_an penelitian ini untuk mengetahui karakteristik petani sagu dan fakor-fakor yang rnempengaruhi tin[liat
pendapatan petani sagu di Kecamatan Waeapq Kabupaten Buru.

Hasil analisis faktor-fakor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani sagu dengan menggunakan analisis
faktor yufia. prlncipal component analysk (nCe) menunjukkan bahwa 6ahwa teidapat tiga 

"it"i 
eTge n yarrrg cukup

besar yaitu 1'91,1,52 dan 1,06, dengan nilai gabungan untuk ragam terstandaris;si se6esar 89,17%.t:{tt"i7nit
communality estimates menunjukkan bahwa semua variabel dapat diJelaskan berdasarkan tiga bentuk faktor, dengan
range nilai dari 0,84 untuk lahan sampai O92 untuk harga jual.

.Hasil analisis kelayakanterhadap usaha pengolahan sagu menunjukkan bahwa sagu layak dikembangkan karena
rulubenefit cost ratio (B-C) sebes ar 1,77. Sadangkan diujidengan beberapa kriteria ilvesiasi untuk pen"gembangan
usaha pengolah3n sagu terlihat bahwa usaha pengolahan sagu layak untuk dikembangkan karena lrilli net preient
ualue sebesar 10.904.053 > O, internal return rate-sebesar 24,8o/o > 78o/o, net B-C sebJsar 1,48 > l.

Kata kunci:karakteristik petani sagu, pendapatan, teknologi, kelayakan, principal component analysis
(PCA)

PENDAHULUAN kimiawi; dan a) membentuk agroforestry yang stabil.
Areal sagu terluas terdapat di Papua (t,Z iuta ha)

LatarBelakang dan Papua"Nugini (1,01uta ha) y*g r.,"*pakan90o/o

- Potensi sagu sebagli sumber bahan pangan dan daritotalarealiagudunia(nnnPl,zo}T).Namundari
bahan industri telah disadari-sejak tahun 1970-an, segi pemanfaatarinya, Indonesia masih iauh tertinggal

SaTunsamPaisekarangpengembangan_tanamglsa_gudi diLandingkan dengan Malaysia dan 'i'hailand yi"g
Indonesia masih jalan di tempat (fnnn1 2007). Sebagai masing-niasing hanya memiliki areal seluas l,S% darr
bahanpangan, s$uqdaklagimerupakanbahanmakanan O,2o/o \,Prbner-dan Miftahorrahmar5 2OO2). Daerah
pokok di Maluku, karena tergantikan oleh beras yang potensial penghasil sagu di Indonesia antara lain Riau,
Penanganannya le-bih Inudal (Louhenap_e_ssy,2006\. Sulawesi Ut;, Sulariesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Tetapi sagu memiliki beberapa keunggulan dibandingkan Maluku, dan papua.

dengan tanaman Pangan lainnya, yaitu selain efiiien Berdasarkan kesesuaian secara biofisik di Maluku,
dalam memproduksi karbohidrat, keunggulan lain dari potensi lahan sagu mencapai 31.360 ha (Alfons dan
t_*** sagu ad4ah: 1) secara ekonomi dan budaya Bustaman, 2005). Areal iagu tersebut tersebar di
diterim-a; 2) ramah lingkungan; 3) mampu belproduksi Kabupaten Seram Bagian Timir seluas 9.250 Ha, Seram
memadai pad_a lahan gambut dangkal maupun tanah Bagian Barat seluas 8.410 Ha, Maluku Tengah seluas
mineral basah tanpa input produksi yang berbasis 6.425Ha,Buruseluas S.4STHa,MalukuTenggaraBarat
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seluas 245 }{a, Kepulauan Aru seluas 1.318 Ha dan
Kota Ambon seluas 225Ha.

Produktivitas tana?nan sagu berbeda-beda untuk
setiap kawasan di Indonesia. Produkivitas tanaman sagu
di Maluku, dimana kandungan pati per pohon adalah
200 sampai 250 kg/pohon. Jika rata-rata produksi 24
ton pati/ha/tahun, dengan asumsi harga Rp. 4.000/
kg maka pati sagu akan diperoleh pendapatan sebesar
Rp 96 ita/ha/tahun (Polnaya dan Timisela,2OOT).
Loreto dkk. (2007) mengemukakan bahwa, jika
dibandingkan dengan beberapa tanaman penghasil pati
lainnya, maka produksi sagu adalah sebesar 24ton/ha/
tahun sedangkan beras 6,6 ton/ha/tahun, jagung 5,5
ton/ha/tahun, gandum 5 ton/ha/tahun, dan kentang
2,5 ton/ha/tahun. Sedangkan menurut BPBPI (ZOOZ),
jika perkebunan sagu diusahakan dengan baik dapat
menghasilkan pati kering 25 / ton/ha /tahun.

Potensi areal sagu di Maluku cukup besar tetapi masih
berupa hutan, sehingga masa tanam dan panen tidak
seperti komoditi peiianian lainnya. Pasokan produk
sagu tidak tergantung musim. Kecuali, kondisi geografis
wilayah dan tersebarnya potensi sagu di berbagai pulau
di Maluku turut mempengaruhi ketersediaan sagu. Ada
fenomena makin menurunnya konstrmsi masyarakat
Maluku terhadap sagu dan 85 persen penduduk lebih
cenderung mengkonsumsi pangan beras.

Namun jika dikaji lebih lanjut, sagu merupakan
pangan spesifik lokal yang strategis mendukung
ketahanan pangan daerah Maluku maupun ketahanan
pangan nasional. Petani di Kabupaten Buru sebagian
besar memiliki lahan sagu dan mengolahnya untuk
pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga maupun
sumber tambahan pendapatan rumah tangga. Namun
pendapatan yang diterima dari hasil usaha pengolahan
sagu relatif masih rendah. Hal ini disebabkan karena

' budidaya tanaman sagu belum dilakukan secara intensif,
proses pengolahan masih sangat sederhana dan tidak
berkesinambungan, serta kelembagaan pemasaran sagu
yang lemah. Petani sagu di Kabupaten Buru masih
kesulitan mengolah hasil dan memasarkan sagu, karena
teknologi sangat sederhana dan pasar tidak teriedia. Hal
inilah yang menarikbagi peneliti untuk mengkaji lebih
mendalam karakteristik petani sagu dan faktor-faktor
y,ang mempengaruhi tingkat pendapatan petani sagu
di Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru.

Tuiuan
Tujuan penelitian untuk mengetahui karakteristik

petani, menganalisis tingkat pendapatan dan kelayakan
usaha pengolahan sagu di KecamatanWaeapq Kabupaten
Buru.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Waeapo

Kabupaten Bunr-Waktu pelaksanaanpenelitianber{angsung
dad bulan Oktober sampai Nopember 2007.

Teknik Penentuan Sampel
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan petani sagu

di Kecamatan Waeapo yang merupakan masyarakat asli
daerah setempat. Penentuan sampel dilakukan secara
acak sederhana sebesar 10 persen dari jumlah populasi
petani sagu. JXrmlah sampel sebagai objek penelitian
adalah 41 respbnden.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan metode survei. Data

yang diambil adalah dataprimer dan data sekunder. Data
primer terdiri dari tingkat pendapatan petani, luas lahan
sagu, teknologi yang digunakan dalam pengusahaan
sagu, jumlah produksi dari usaha sagu, dan harga jual
sagu. Selain itu juga dilihat tingkat pendidikan petani
sagu, umur petani sagur jurnlah anggota keluarga petani
sagu, dan jenis pekerjaan lain selain dari usaha sagu.
Pengambilan data dilakukan dengan proses wa\Mancara
dan observasi lapangan. Proses wawancara filakukan
terhadap petani sampel/responden dengan berpedoman
pada daftar pertanyaan terstuktur (kuesioner) yang telah
disiapkan dan wawancara dilakukan secara mendalam
(in-depth interuieuv).Proses observasi lapangan dilalnrkan
untuk melihat kinerja petani sagu, cara mengolah sagu,
dan berbagai jenis peralatan yang digunakan baik yang
tradisional maupun mekanis. Data sekunder berupa
dokumen, laporan, maupun hasil penelitian yang
diperoleh dari lembaga/instansi yang berhubungan
dengan penelitian ini seperti kantor desa, kecamatan,
kabupaterq peqpustakaan, BPg dan lain-lain.

KerangkaAnalisis
Metode analisis data yang digunakan adalah

metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
menjelaskan karakteristik petani sagu dan faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani sagu.
Analisis data secara kualitaUf dilakukan terhadap dita
karakteristik petani sagu, sedangkan analisis data secara
kuantitatif dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi ti"glot pendapatan serta analisis
kelayakan usaha sagu.
l. Analisis kualitatif terhadap karakteristik petani

sagu.
2. Analisis tingkat pendapatan (B) petani sagu dengan

rumus:
B = TR - TCrk ot.,, B = TR - (tVC +

TFC) -,/ -tsksDlrsrt
B =-Pi.T - (P* X + TFC) 

Eksptisit

Keterangan :

B:benefit (pendapatan)
TR: total rerenue (penerimaan total)

T?t-;f,11fr";lli'6-9;,jl:;;T."g'-)
TYC :total uariable cost (biayavariabel total)
Py zhar:ga output
Y:jumlah output
Px : harga input
X :jumlah input
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Struktur biaya yang dianalisis adalah biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan
peralatan untuk pengu$ahaan sagu sedangkan biaya
variabel meliputi semua biaya yang diperuntukkan untuk
pengolahan sagu yaitu bahan baku (pohon sagu), tenaga
kerja membuat kemasan sagt (tumang)r p€ngemas:ur,
dan biaya angkut, bahan bakar (bensin dan oli), kain
untuk tapisan sagu, dan karung plastik (lgrung plastik
besar dan kecil), serta biaya sewa mesin (mesin parut
sagu dan chain saw). Petani tidak mengeluarkan biaya
untuk kegiatan usahatani sagu karena usahatani sagu
yang dilakukan masih sangat tradisional dan pohon sagu
yangtersedia di lokasi penelitian tumbuh secara alamiah
pada lahan milik petani. Sehingga dalam penelitian in!
yang dianalisis adalah usaha pengolahan sagu basah yang
dikerjakan sendiri oleh petani.
3. Analisis fakor yang mempengaruhi tingfut pendapatan

petani sagu dengan menggunakan analisis faktor
yatfra, principal component analysis (nCe), dengan
menggunakan program SAS 9.0 (SeS mc.).

4. Analisis kelayakan usaha pengolahan sagu di
Kabupaten Buru, dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan tiga kriteria investasi yaitu: net present
ualue (NPV), internal return ratu (IRR) dan net benefit
cost ratio (B/C), SDR sebesar 18 perser5 dengan
persamaan sebagai berikut:

Net B lC ratio=
ZPV.net B yang positif net B

netC2PV.netC yangnegattf

NPV =P.Y.Benefit - P.V.Cost

IkR=i'+ NPV, (i'-i)
NPV, _ NPI/"

dimana:
NPV = Net PruentValue
B/C = Benqfit Cost ratio
IRR = Internal Retum Rate
B - penerimaan proyek
C = biayaproyek
dengan kriteria pengambilan keputusan:
NPV > Q usaha sagu layak untuk dikembangkan
B/C > I, usaha sagu layak untuk dikembangkan
IRR > i, usaha sagu layak untuk dikembangkan

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Karakteristik Petani Pemilik Sagu
Petani sagu di Kecamatan Waeapo Kabupaten

Buru merupakan petani tradisional, karena dalam
pengusahaan sagu masih sangat terbatas dalam peralatan
dan perlengkapan usaha. Namun petani berusaha
semaksimal mungkin untuk dapat mengolah sagu untuk
produk olahan pangan dan sebagai sumber pendapatan
utama keluarga. Jumlah responden petani sagu yang
diwawancarai adalah 41 orang yang beqprofesi sebagai
petani sagu. Sedangkan jurnlah anggota keluarga petani
sagu yang terlibat dalam mengolah sagu rata-rata dua

Akreditasi: No. 108iDikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

orang yaitu kepala keluarga dan seorang anak laki-laki
yang sudah termasuk usia remaja yaitu berusia 15 tahun.
Karakteristik petani sagu di Kecamatan Waeapo sebagai
berikut.

IImur \
Umur merupakan salah satu faktoryang mempengaruhi

keefektifan dan efisiensi kerja. Petani yang berurnur
muda, relatif lebih kuat fisiknya untuk bekerja bila
dibandingkan dengan petani yang berumur tua. Namun
petani berumur tua mempunyai pengalaman berusaha
lebih banyak.

Persentase responden berumur muda (20 sampai
35 tahun) dan berumur tua (>50 tahun) relatif sama,
masing-masing 46% dan 49o/o, sedangkan persentase
responden berumur sedang (36 sampai 50 tahun) lebih
sedikit yakni sekitar 5%. Pekerjaan mengolah sagu
memerlukan energi, waktu dan tenaga kerja yang lebih
b*y"L, mulai dari penebangan, proses pengolahan dan
pengangkutan dari lokasi panen ke rumah/pasar. Petani
yang berumur tua, sekalipun kemampuan fisik mulai
menurun, namun mereka tampaknya tetap mengolah
sagu untuk keperluan hidup rumah tangga di samping
mewariskan lahan sagu kepada anak cucunya untuk
dikelold secara baik dan lestari. Petani yang berumur
sedang relatifberkurang karena kebanyakan orang tua
masih mengerjakan sagu sedangkan yang berumur
sedang im, rata-rata ada yang sudah keluar daerah untuk
mencari pekerjaan di luar pertanian (CamUar t).

Salah satu ciri khas di Kabupaten Buru adalah
rendahnya persentase responden berumur sedang dan
tirgsrya persentase responden berusia muda dan tua,
hal ini kemungkinan indikator lemahnya regenerasi
pengelolaan sagu di kalangan penduduk berusia 36
sampai 50 tahun.

TingkatPenfidikan
Tingkatpen&dikan formal dapat dijadikan salah satu

indikator mengukur mutu daya saing sumberdaya petani,
kfiususnya produktivitas dan kreativitas. Sebagai salah
satu faktor pelancar dalam pembangunan pertanian,
pendidikan mutlak diperlukan agar para petani.dapat
bertindak rasional dalam mengelola usahanya serta
memiliki kepercayaan terhadap dirinya sendiri.

Sebagian besar responden (Uyr) menempuh jenjang
pendidikan SQ disusul responden yang berpendidikan
SMP dan SL|IA masing-masing 29o/o dan 22o/o, tidak
tamat SD sebesar 5%o. Tingkat pendidikan tidak
menjadi faktor pembeda utama untuk usaha pengolahan
sagu yang masih dikelola secara tradisional. Karena
pengolahannya tidak membutuhkan pendidikan yang
tinggi dibandingkan pengalaman bekerja (Cambar t).

Perlu diperhatikan apakah ada perbedaan yang berarti
antara responden yang tidak tamat SD atau tamat SD
dengan mereka yang lulus SMA dalam mengusahakan
sagu. Jika tidak, maka masuknya tenaga kerja terdidik
ke dalam usaha pengolahan sagu merupakan indikator
ganda, kemungkinan karena daya tarik usaha pengolahan
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seluas 245 Ha, Kepulauan Aru seluas 1.318 Ha dan
Kota Ambon seluas 225 Ha.

Produktivitas tanarnan sagu berbeda-beda untuk
setiap kawasan di lndonesia. Produktivitas tanaman sagu
di Maluku, dimana kandungan pati per pohon adalah
200 sampai 250 kg/pohon. Jika rata-rata produksi 24
ton pati/ha/tahun, dengan asumsi harga Rp. 4.000/
kg maka pati sagu akan diperoleh pendapatan sebesar
Rp 96 jutalhaltahun (Polnaya dan Timisela,2007).
Loreto dkk. (2007) mengemukakan bahwa, jika
&bandingkan dengan beberapa tanaman penghasil pati
lainnya, maka produksi sagu adalah sebesar 24ton/ha/
tahun sedangkan beras 6,6 ton/ha/tahury jagung 5,5
ton/ha/tahun, gandum 5 ton/ha/tahun, dan kentang
2,5 ton /ha /tahun. Sedangkan menurut BPBPI (ZOOZ),
jika perkebunan sagu diusahakan dengan baik dapat
menghasilkan pati kering 25 / ton/ha /tahun.

Potensi areal sagu di Maluku cukup besar tetapi masih
berupa hutan, sehingga masa tanam dan panen tidak
seperti komoditi pertanian lainnya. Pasokan produk
sagu tidak tergantung musim. Kecuali, kondisi geografis
wilayah dan tersebamya potensi sagu di berbagai pulau
di Maluku turut mempengaruhi ketersediaan sagu. Ada
fenomena makin menurunnya konsumsi masyarakat
Maluku terhadap sagu dan 85 persen penduduk lebih
cenderung mengkonsumsi pangan beras.

Namun jika dikaji lebih lanlut, sagu merupakan
pangan spesifik lokal yang strategis mendukung
ketahanan pangan daerah Maluku maupun ketahanan
pangan nasional. Petani di Kabupaten Buru sebagian
besar memiliki lahan sagu dan mengolahnya untuk
pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga maupun
sumber tambahan pendapatan rumah tangga. Namun
pendapatan yang diterima dari hasil usaha pengolahan
sagu relatif masih rendah. Hal ini disebabkan karena

'budidaya tanaman sagu belum dilakukan secara intensi{,
proses pengolahan masih sangat sederhana dan tidak
berkesinambungan, serta kelembagaan pemasaran sagu
yang lemah. Petani sagu di Kabupaten Buru masih
kgsulilan mengolah hasil dan memasarkan sagu, karena
teknologi sangat sederhana dan pasar tidak teriedia. Hal
inilah yang menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih
mendalam karakteristik petani sagu dan faktor-faktor
y_ang mempengaruhi tingkat pendapatan petani sagu
di Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru.

Tuiuan
Tujuan penelitian untuk mengetahui karakteristik

petaru, menganalisis tingkat pendapatan dan kelayakan
usaha pengolahan sagu di KecamatanWaeapg Kabupaten
Buru.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Waeapo

Kabupaten BuruWalcu pelaksarnan penelitianberlangsung
dari bulan Okober sampai Nopember 2007.

Teknik Penentuan Sampel
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan petani sagu

fi KecamatanWaeapo yang merupakan masyarakat asli
daerah setempat. Penentuan sampel dilakukan secara
acak sederhana sebesar 10 persen dari jurnlah populasi
petani sagu. Jumlah sampel sebagai objek penelitian
adalah 4l rest'onden.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan metode survei. Data

yang diambil adalah dataprimer dan data sekunder. Data
primer terdiri dari tingkat pendapatan petani, luas lahan
sagu, teknologi yang digunakan dalam pengusahaan
sagu, jumlah produksi dari usaha sagu, dan harga jual
sagu. Selain itu juga dilihat tingkat pendifikan petani
sagu, umur petani sagur jumlah anggota keluarga petani
sagu, dan jenis pekerjaan lain selain dari usaha sagu.
Pengambilan data dilakukan dengan proses wawancara
dan bbservasi lapangan. Proses wawancara dilakukan
terhadap petani sampel/responden dengan berpedoman
pada daftar pertanyaan terstukur (kuesioner) yang telah
disiapkan dan wawancara dilakukan secara mendalam
(in-dEth interviao).Proses observasi lapangan dilalarkan
untuk melihat kinerja petani sagu, cara mengolah sagu,
dan berbagai jenis peralatan yang digunakan baik yang
tradisional maupun mekanis. Data sekunder berupa
dokumen, laporan, maupun hasil penelitian yang
diperoleh dari lembaga/instansi yang berhubungan
dengan penelitian ini seperti kantor desa, kecamatan,
kabupater5 perpustakaan, BP$ dan lain-lain.

KerangkaAnalisis
Metode analisis data yang digunakan adalah

metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
menjelaskan karakterisUk petani sagu dan faktor-faktor
yang melnpengaruhi tingkat pendapatan petani sagu.
Analisis data secara kualitaUf dilakukan terhadap dita
karakteristik petani sagu, sedangkan analisis dataiecara
kuantitatif dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat pendapatan serta analisis
kelayakan usaha sagu.
1. Analisis kualitatif terhadap karakteristik petani

sagu.
2. Analisis tingkat pendapatan (B) petani sagu dengan

rumus:
B l TR- TC**ru,n B = TR - (tVC +

TFC).., -tsl6Dlrstt
B =-P-i.l[ - (P*.X + TFC) 

Eksplisit

Keterangan :

B : beneft (pendapatan)
Tk: total rerenue (penerimaan total)

1?ry,uifii!,Ji!wtg,$:'li#'*'.s*,,)
^fYC :fotal variable cosf (biaya variabel total)
Py :harga output
Y':jurlah output
Px: harga input
X :jumlah input
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Strukur biaya yang dianalisis adalah biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya penlrusutan
peralatan untuk penguSahaan sagu sedangkan biaya
variabel meliputi semua biaya yang diperuntukkan untuk
pengolahan sagu yaitu bahan baku (pohon sagu), tenaga
kerji membuat kemasan saga (tumang), pengemasan,
dan biaya angkut, bahan bakar (bensin dan oli), kain
untuk tapisan sagu, dan karung plastik (karung plastik
besar dan kecil), serta biaya sewa mesin (mesin parut
sagu dan chain sar,v). Petani tidak mengeluarkan biaya
untuk kegiatan usahatani sagu karena usahatani sagu
yang dilalcrkan masih sangat tradisional dan pohon sagu

yang tersedia di lokasi penelitian tumbuh secara alamiah
pada lahan milik petani. Sehingga dalam penelitian ini
yang dianalisis adalah usaha pengolahan sagu basah yang
dikerjakan sendiri oleh petani.
3. Analisis faktor yang mempengaruhi tingfut pendapatan

petani sagu dengan menggunakan analisis faktor

lut:c- priicipal component- inalysis (nCA), dengan
menggunakan program SAS 9.0 (SAS Inc.).

4. Analisis kelayakan usaha pengolahan sagu di
Kabupaten Buru, &analisis secara kuantitatif dengan
menggunakan tiga kriteria investasi yaitu: net present
ualue (Nnv), intunal rehtrn ratu (mn), dan net b enefit

cost ratio (B/C), SDR sebesar 18 persen, dengan
persamaan sebagai berikut :

Net B I C ratio-L 
PV ',net B yang positif 

-netE-
ZPY.netC yangnegatif netC

NPV =P.Y.Benefit - P.V.Cost
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orang yaitu kepala keluarga dan seorang anak laki-laki
yang sudah termasuk usia remaj a yaitu berusia 1 5 tahun.
Karakteristik petani sagu di Kecamatan Waeapo sebagai

berikut.

Umur
Umur merupaft,an salah satu faktoryang mempengaruhi

keefektifan dan efisiensi kerja. Petani yang berurnur
muda, relatif lebih kuat fisiknya untuk bekerja bila
dibandingkan dengan petani yang berumur tua. Namun
petani berumur tua mempunyai pengalaman berusaha

lebih banyak
Persentase responden berumur muda (20 sampai

35 tahun) dan benrmur tua (>50 tah"") relatif sama,

masing-masing 460/o dan 49./o, sedangkan persentase
respondenberumursedang (e6 sampai 50 tahun) lebih
sedikit yakni sekitar 5%. Pekerjaan mengolah sagu

memerlukan energi, waktu dan tenaga kerja yang lebih
b*y"k, mulai dari penebangan, proses pengolahan dan
pengangkutan dari lokasi panen ke rumah/pasar. Petani
yang berumur tua, sekalipun kemampuan fisik mulai
menurury namun mereka tampaknya tetap mengolah
sagu untuk keperluan hidup rumah tangga di samping
mewariskan lahan sagu kepada anak cucunya untuk
&kelold secara baik dan lestari. Petani yang berumur
sedang relatifberkurang karena kebanyakan orang tua
masih mengerjakan sagu sedangkan yang berumur
sedang rni, rata-rata ada yang sudah keluar daerah untuk
merr.i.i pekerjaan di luar pertanian (CamUar t).

Salah satu ciri khas di Kabupaten Buru adalah
rendahnya persentase responden berumur sedang dan
tirgsry" persentase responden berusia muda dan tua,
hal ini kemungkinan indikator lemahnya regenerasi
pengelolaan sagu di kalangan penduduk berusia 36
sampai 50 tahun.

TingkatPendifikan
Tingkat pendidikanformal dapat dijadikan salah satu

in&kator mengukur mutu daya saing sumberdaya petani,
klususnya produktivitas dan kreativitas. Sebagai salah
satu faktor pelancar dalam pembangunan pertanian,
pendidikan mutlak diperlukan agar para petani.dapat
bertindak rasional dalam mengelola usahanya serta
memiliki kepercayaan terhadap dirinya sendiri.

Sebagian besar responde n (++olo) menempuh jenjang
pendidikan SD disusul responden yang belpendidikan
SMP dan SIjIA masing-masing 29o/o dan 22o/o, tidak
tamat SD sebesar 5%. Tingkat pendidikan tidak
menjadi faktor pembeda utama untuk usaha pengolahan
sagu yang masih dikelola secara tradisional. Karena
pengolahannya tidak membutuhkan pendifikan yang
tinggi aUandingkan pengalaman bekerja (Cambar t).

Perlu diperhatikan apakah ada perbedaan yang berarti
antara responden yang tidak tamat SD atau tamat SD
dengan mereka yang lulus SMA dalam mengusahakan
sagu. Jika tidalq maka masuknya tenaga kerja terdidik
ke dalam usaha pengolahan sagu merupakan indikator
ganda, kemungftinan karena daya tarikusaha pengolahan

IRR=i'+
NPV, (i -i)NPI/, _ NPV"

difirana:
NPV = Net Praent Value
B/C = Benefit Cost ratio
IRR = lnternal Return Rate
B = penerimaan proyek
C = biayaproyek
dengan kriteria pengambilan keputusan:
NPV > Q usaha sagu layak untuk dikembangkan
B/C > l, usaha sagu layak untuk dikembangkan
IRR > i, usaha sagu layak untuk dikembangkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Pemilik Sagu
Petani sagu di Kecamatan Waeapo Kabupaten

Buru merupakan petani tradisional, karena dalam
pengusahaan sagu masih sangat terbatas dalam peralatan
dan perlengkapan usaha. Namun petani berusaha
semaksimal mung[<in untuk dapat mengolah sagu untuk
produk olahan pangan dan sebagai sumber pendapatan
utama keluarga. Jumlah responden petani sagu yang
diwawancarai adalah 41 orang yang berprofesi sebagai

petani sagu. Sedangkan jumlah anggota keluarga petani
sagu yang terlibat dalam mengolah sagu rata-rata dua
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sagu atau karena sulitnya mendapat pekeriaan di luar
pertanian sesuai dengan ijazah yang dimfiki. Idealnya,
mereka yang berpendidikan lebih tinggi lebih inovatif
dan kreati{, sehingga menjadi sumber pembaharuan
bagi responden (petani) lain yang beryendidikan lebih
rendah untuk mengolah sagu dengan teknologi yang
lebih modem, lestari, dan berkelanjutan. Implikasinya,
mereka (termasukyang tidak tamat SD) mungkin bisa
baca tulis, tetapi adopsi inovasi, kreatifitas dan daya
saing sumberdaya petani Kabupaten Buru di banding
petani di daerah lain di masa datang akan lebih rendah
dalam penguasaan informasi dan teknologi. Pendidikan
non formal yakni desain makro revitalisasi penyuluhan
pertanian, merupakan satu-satunya prioritas peta jalan
(road map) mencerdaskan petani, agar lebih kompetitif

4"1* menghasilkan produk-produk pertanian unggulan
(salah satunya adalah r"go). Ironinya, undang-undang
revitalisasi penyuluhan pertanian sudah tersedia (UU
No 16 Thhun 2006) tetapi belum diaplikasikan secara
bailg apalagi menyangkut komo&tas sagu, khususnya
di tingkat kabupaten, kecamatan, dan desa.

Jenis Pekeriaan
Gambaran tentang pekerjaan masyarakat di Provinsi

Maluku menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk
di setiap kabupaten terlibat dalam pekerjaan di sektor
pertanian. Keterlibatan ini dapat dilihat dari aktivitas
keseharian dan ungkapan fisik sebagian besar wilayah
pedesaan di setiap kabupaten yang berkaitan dengan
lingkungan pertanian, terutama tanaman pangan dan
perkebunan. Pekerjaan sebagai petani ini umumnya
merupakan warisan furun temurun dan dikelola secara
tradisional.

Pekerjaan sebagai petani di Kabupaten Buru lebih
dominan sebagai petani sagu (Gambar l).Jurnlah petani
lebih tinggi, karena anggota masyarakat terbatas akses
untuk mecari pekerjaan di luar pertanian dan tidak ada
keinginan untuk mencari pekerjaan lain. Diharapkan
bagi petani pemilik lahan sagu untuk memperhatikan
lahan sagu tanpa harus menggantikannya dengan lahan
non sagu. Mata pencaharian sebagai petani merupakan
pekerjaan utama untuk bisa menghidupi rumahtangga.
Secara keseluruhan jumlah tersebut menggambarkan
bahwapengolahan sagu masih dikerjakan dan digunakan
petani untuk menghidupi rumahtangga mereka.
Bahkan anak-anak mereka ada yang berhasil dalam
pendidikannya karena pendapatan dari pengusahaan
dan pengelolaan lahan sagu.

Jumlah Anggota Keluarga
Beban ekonomi keluarga petani dilihat dari besamya

anggota keluarga yang berada dalam usia produktif Umur
produktif mempengaruhi tenaga kerja dalam keluarga.

Jumlah anggota keluarga juga berpengaruh terhadap
komposisi pengeluaran keluarga. Kesej ahteraan keluarga
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah anggota keluarga. Di
satu sisi anggota keluarga adalah beban karena semakin
banyak anggota keluarga maka kebutuhan semakin tinggi.

Di sisi lain anggota keluarga adalah aset modal yakni
sebagai sumber tenaga kerja produktif dalam kegratan
usahatani dan pengolahan sagu.

Grafik I memperlihatkan bahwa 49% responden
memiliki jumlah anggota keluarga antara 5 sampai
7 orangt 34olo memiliki jumlah anggota keluarga
kurang dari 5 orangr dan ITok sisanya mempunyai
jumlah anggota keluarga lebih dari 7 orang. Secara
umum, rata-rata jumlah anggota keluarga adalah 6
orang. Hal ini menunjukkan bahwa anggota keluarga
berpengaruh terhadap ti"glot penguasaan lahan sagu,
proses pengolahan sagu dan i"rrrl"h konsumsi per hari.
Petani yang memiliki jumlah anggota keluarga besar
akan berusaha semaksimal mungkin untuk menghidupi
semua kebutuhan anggota keluarganya.

&f'",e i,/ ?f e"f / *, ,_/

Grafik 1. Umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan
pekerjaan petani sagu di Kecamatan Waeapo, Kabupaten
Buru

Jumlah anggota keluarga perlu dibedakan dengan
jumlah anak yang ada dalam satu keluarga. Jumlah
anggota keluarga yang masih tirgg"l serum-ah dan satu
dapur dengan responden merupakan aset modal tenaga
kerja untuk pertanian. Jika i"rrrl"h tenaga kerja sekitar 6
orang, maka mereka dapat mengelola satuan luas lahan
usahatani dalam skala komersial dan mengolah sagu
dalam skala besar. Namun dalam pengolahan"sagu basih
tidak semua anggota keluarga terlibat. Yang mengeqakan
usaha pengolahan sagu hanya terdiri dari bapak dan
seorang anak laki-laki. Sedangkan anak perempuan
kebanyakan hanya di rumah untuk membantu
mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Kebutuhan
tenaga kerja untuk mengolah sagu juga tidak banyab
karena tenaga yang diperlukan hanya untuk menebang
pohon sagu, membelah pohon sagu menjadi bagian-
bagran terkecil kemudian diparut, diekstrak dengan air
dan siap diendapkan dalam gpti (tempat pengendapan
pati sagu). Setelah itu akan dibiarkan selama kurang
lebih 2 sampai 3 minggu dan siap untuk mengambil
hasilnya.

Identifikasi dan Interpretasi Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Petani Sagu

Petani pemilik sagu di Kecamatan Waeapo Kabupaten
Buru, terlihat masih tetap melestarikan sagu sebagai
warisan orang tua kepada anak cucu. Tetapi, seiring
dengan perkembangan zaman, sagu dibiarkan tanpa
proses pengolahan lebih lanjut, bukan hanya sebagai
makanan pokok. Pandangan masyarakat bahwa sagu
perlu dilestarikan dan dilindung! karena sagu sebagai
makanan pokok masyarakat setempat. Masyarakat juga
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merasakan bahwa sagu sebagai penunjang pangan dalam
rumah tangga.Jika sagu diproses lebihlanjut, maka dapat
meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan demikian
yang dikaji adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
ti"gk"t pendapatan petani sagi antara lain: luas lahan,
teknologi, i"-l"h produksi dan harga jual produksi.

Pendapatan petani sagu
Pendapatan merupakan selisih antara seluruh

penerimaan dan seluruh biaya dari berbagai cabang
usaha (Bhisop dan Toussairy 1979). Pendapatan yang
dihitung adalah pendapatan atas biaya tunai yaitu
selisih antara penerimaan tunai dengan biaya tunai
yang dikeluarkan. Penerimaan tunai diartikan sebagai
nilai uang diterima dari penjualan produk, sedangkan
biaya tunai diartikan sebagai i"o,l"h yang dibayarkan
untuk pembelian barang dan jasa (Soekartaw! 2003).
Biaya tetap meliputi biaya penyusutan peralatan'untuk
pengusahaan sagu sedangkan biaya variabel meliputi
biaya semua biaya yang diperuntukan untuk pengolahan
sagu yaitu bahan baku (pohon sagu), tenaga kerja, bahan
baka., kain untuk tapisan sagu dan karung plastik, serta
biaya sewa mesin.

Total pendapatan yang diterima ,petani sagu
dalam setahun sebesar Rp 31.938.000,-/tahun. Total
pendapatan ini merupakan hasil usaha petani sagu dalam
setahun karena proses produksi sagu basah biasanya
dilakukan petani hanya satu kali dalam sebulan sehingga
dalam setahun kegiatan produksi sagu basah berjurnlah
10 kali proses.Jumlah pohon masaktebangyang diolah
adalah rata-rata 3 sampai 4 pohon dan pengendapan
sagu terjadi kurang lebih 2 sampai 3 minggu. Hasil
endapan yang dipanen petani adalah berjumlah 100
tumang karena satu pohon sagu bisa menghasilkan 30
sampai 35 tumang saga.

_ Penjualan sagu basah terjadi setiap dua minggu
dengan harga jual Rp 25.000/tumang. Sehingga dalam
satu bulan total penerimaan petani dari hasil penjualan
sagu sebesar Rp 5.000.000. Dalam setahun, petani
melakukan kegiatan produlai sagu sebanyak l0bulan
dan rata-rata i"-l"h penerimaan dari hasil pengolahan
sagu sebesar Rp 50.000.000,- per tahun. Penerimaan
yang diperoleh petani dari usaha sagu cukup tinggi,
karena merupakan mata pencaharian utama petani dalah
rumah tangga. Total biaya produksi yang &keluarkan
petani untukproses pengolahan sagu adalah sebesar Rp
16.4I2.W0 /tahun ditambahkan dengan biaya pemasaran
(transportasi dan biaya pil*l) sebisar Rp f.6S0.000/
tahurg sehingga total pendapatan bersih yang diterima
petani sagu dari hasil olahan sagu basah adalah sebesar
Rp 31.938.000-/tahun.

Petani juga mempunyai penghasilan tambahan dari
kegiatan usahatani lainnya seperti berburu, usahatani
sayuran, dan usahatani tanaman perkebunan Keseluruhan
pendapatan yang diperoleh petani merupakan hasil
usaha sendiri untuk mencukupi semua kebutuhan petani
dan keluarganya.Jenis pendapatan dari berbagai cabang
usahatani dan usaha pengolahan sagu dapat dilihat padi

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase pendapatan
terbesar yaitu untuk usaha pengolahan sagu sebesar
7 5,260/o. Hal ini menunjukkan bahwa petani menjadikan
sagu sebagai sumber pendapatan utama dalam rumah
tangga. Sedangkan sumber lain hanya sebagai sampingan
untuk menyokon$kebutuhan rumah tangga. Kontribusi
usaha pengolahan sagu terhadap tingkat pendapatan
rumah tangga petani sangat tinggi, sehingga petani perlu
untuk melestarikan sagu secara berkelanjutan.

Tabel 1. Pendapatan petani sagu dari berbagai cabang usahatani dan usaha
pengolahan sagu di Kecamatan Waeapo, Kabupaten Buru

Uraian Jumlah (Rp/tahun) Persentase (%)

Usaha pengolahan sagu 31.938.000

Tanaman Perkebunan

Usahatani sayuran

Berburu

Total pendapatan

5.000.000
3.s00.000

2.000.000

42.438.OOO

75,26

tl,78
8,25

4,7L

100

Luaslahansagu
Pengusahaan lahan pertanian selalu didasarkan atau

dikembangkan pada luasan lahan pertanian tertentu,
walaupun aklrir-akhir ini dijumpai pula penguasaan lahan
pertanian yang tidak semata-mata dikembangkan pada
luasan lahan tertentu, tetapi pada sumberdaya yang lain
seperti media air atau lainnya.

Pentingnya faktor lahan, bukan saja dilihat dari segi
luas atau sempitnya lahan, tetapi dari segi lain seperti
aspek kesuburan tanalrr macam penggunaan lahan dan
topografi. Luas lahan pertanian akan mempengaruhi
skala usaha, dan skala usaha pada akhirnya akan
mempengaruhi efisiensi usaha pertanian. Makin luas
lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian akan semakin
tidak efisienlah lahan tersebut. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa luasnya lahan mengakibatkan upaya
melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisiensi
akan berkurang karena: lemahnya pengawasan terhadap
penggunaan faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-
obatary dan tenaga kerja; terbatasnya tenaga kerja di
sekitar daerah yang pada aktrimya akan mempengaruhi
efisiensi usaha pertanian; dan terbatasnya persediaan
modal untuk membiayai usaha pertanian dalam skala
luas. Jumlah responden berdasarkan luas kepemilikian
lahan usaha petani sagu di Kecamatan Waeapo
Kabupaten Buru dapat dilihat pada Grafik 2.

Lahan merupakan salah satu faktor produksi di bidang
pertanian/usahatani, disamping faktor produksi lainnya
yaitu tenaga kerja, modal, dan manajemen. Seiring
dengan perjalanan waktu maka pemanfaatan lahan
juga mengalami perubahan, baik di daerah perkotaan
maupun pedesaan. Apabila ditelusuri lebih mendalam
maka dapat dikatakan bahwa, pemanfaatan lahan
untuk setiap kabupaterl masih belum optimd. Hal ini
diindikasikan masih dijumpainya lahan yang belum
dimanfaatkan. Rata-rata luas lahan (dusung) sagu yang
dimiliki petani di lokasi penelitian antara 2 sampai 3 ha.
Dalam dusung sagu ini terdapat jenis tanaman lainluga
seperti durian, pala, cengkih, usahatani sayuran, dan
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Grfaik 2. Luas lahan milik petani sagu di Kecamatan Waeapq Kabupaten
Buru

lainnya. Pemanfaatan lahan yang tersefia terbagi-bagi
untuk berbagai cabang usahatani yang ada.

Ditinjau dari sisi petani/pemilik lahan, ada beberapa
alasan yang menyebabkan petani membiarkan sebagian
lahan usahataninya tidak dimanfaatkan, antara lain: 1)
kurangnya modal untuk mencukupi sarana produksi;
2) kur.angnya tenaga kerja; 3) terbatasnya etos kerja;
dan 4) hasil usahatani yang diperoleh saat ini sudah
dianggap mencukupi.

Pola kepemilikan lahan umumnya merupakan lahan
milik petani dan untuk pengelolaannya dikerjakan
sendiri oleh petani. Berdasarkan hasil pengamatan tidak
ditemukan adanya sistem penyewaari l"h*, melainkan
lahan orang tua yang dikerjakan oleh anak-anaknya tanpa
perjanjian sewa-menyeu/a. Lahan sagu yang dimiliki
petani relatifberagam, ada yang kecil dan sedang bahkan
ada yang luas sekali. Petani yang memiliki luas lahan
sedang (2 sampai 3 ha) lebih banyakyaitu 49o/o.Hil,iru
tergambar bahwa lahan-lahan sagu yang dimiliki masih
tetap dipertahankan karena merupakan warisan orang

!u-a yang perlu dilestarikan untuk kebutuhan pangan
lokal.

Petani yang memiliki lahan sagu kurang dari t ha
s-ampai lebih dari 3 hq rata-rata menghidupi keluarga
dengan usaha sagu. Pohon sagu yang dtuniliki, diolih
menjadi tepung sagu basah selanjutnya dijual. Hasil
peniualan yang diterima relatif rendah, tetapi petani
menyatakan bahwa dari hasil sagu tersebut mereka dapat
memenuhi kebutuhan pangan keluarga.

Teknologi
Tanaman sagu pada umumnya tumbuh di lahan

hutan dekat dengan sumber air. Oleh karena itu,lokasi
produksi sagu umumnya tidak jauh dari tempat di mana
sagu tumbuh dan siap untukdipanen. Lokasiyangdipilih
petani umumnya dekat dengan sumber air, khususnya
mata air atau air sungai yang mengalir. Hal ini penting
karena pemanenan dan produksi pati sagu memerlukan
air yang cukup banyak dan bersih, karena berkaitan
dengan hiegenisnya hasil olahan sagu dan kualitas hasil
olahan sagu yang lebih baik.

Berdasarkan jenis teknologr yang digunakan petani
produsen untuk memanen sagu, maka dapat dibagi
dua yakni semi-mesin dan tanpa mesin yang disebut
dengan nani. Teknologi semi-mesin lebih efisien
dan lebih cepat dibanding jenis teknologi nani yang
merupakan teknologi konvensional. Pengolahan dengan

nani &pelajaripetani sagu dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Teknologi semi-mesin merupakan peralatan
yang menggunakan chain saw untuk memotong batang
sagu, mesin parut untuk mengekstrak empulur sagu
menjadi pati sagu.Jumlah responden yang menggunakan
nani sebany{< 92,68 persen sedangkan sisanya 7,32
persen mengg;unakan semi-mesin. Hal ini menunjukkan
bahwa nani masihdigunakan oleh masyarakat setempat
untuk menghasilkan tepung sagu basah. Keterbataian
pemanfaatan mesin parut disebabkan karena petani
tidak mempunyai modal untuk membeli mesin tersebut.
Dalam masalah ini petani sangat membutuhkan bantuan
dari pemerintah daerah Buru.

Salah satu keuntungan dari pemanfaatannani adalah
lebih murah harganya. Nani dapat dibuat sendiri oleh
petani sagu. Namun kelemahannya adalah tidak efisien
karena bergantung pada kekuatan tenaga manusia
sehingga memerlukan waktu yang jauh lebih banyak
untuk'pengolahan satu batang pohon sagu dibanding
menggunakan semi-mesin. Hal ini makin terasa berat
bagi petani sagu ketika memenfi permintaan sagu yang
makin meningkat sehubungan dengan meninfkatnya
jumlah penduduk yang mengkonSumsi sagu (Rumapar,
dkk., 1991).

Dilema lain adalah petani cenderung meninggalkan
usaha sagu ketika ada lapangan pekerjaan di luarlsaha
tersebut dengan tingkat kenyamanan dan keuntungan
yang lebih baik. Kebijakan modemisasi mesin panen
sagu perlu dipertimbangkan dengan syarat tidak akan
mengganggu su stain ab ility y i el d lngl<ungar., lahan dan
pohon sagu yang ada. Hal ini penting menjadi salah satu
agenda untuk mengoptimalkan pemanfaatan sagu yang
siap panen aga_r ti{ak terbuang di lahan kebun sagu.

Pemberian kredit lunak kepada petani sagu untuk
membeli chain-saw dan mesin parut sagu (pemarut
empulur sagu) dapat meningkatkan efisiinsi'irodulai
p"ta1u 9agu. Produksi ditampung dalam bentuktepung
basah kemudian diolah lanjut menjadi tepung sagu
keriry fang dapat disimpan sebagai bahan baku pangan
lokal atau stok pangan lokal untuk daerah-daerah yang
rawan kekeringan dan rawan pangan.

-Kendala yang dirasakan petini pengolaha sagu
adalah proses pemasarannya. Ketersediaan pas"r ontirk
menampung hasil olahan sagu terbatas, sehingga petani
hanya menjual _dalam desa antar para tetangga atau antar
desa, itupun jika ada masyarakat yang mJu membeli.
Penjualan sagu basah ke pasar akan membutuhkan biaya
transportasi y-ang cukup ti"gg.Namun ada petani yang
bersedia untuk menjual olahan sagubasah ke pasarlokal

-sekalipun 
tidakkontinu karena pLtani dibatasni dengan

biaya transportasi.

JumlahProduksi
_ Produksi merupakan jumlah yang terima dari kegiatan
berusaha baik di bidang pertanian, perikanan, kehuianan,
peternakan, dan perk!bu"a". pioa"ksi sagu di lokasi
penelitian sangat memadai, karena hampir semua petani
sagu mengolah pohon sagu menjadi tepung sagu basah

Kecil (< I Ha)
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untuk dikonsumsi oleh keluarga rnaupun untuk dijual
guna memenuhi kebutuhan hidup lainnya. Responden
yang memiliki jurnlah plodt{ai berkisar antara I I sampai
30 karung atau kurang lebih 20 karung per responden
mencapai 60,98%. Hal ini berarti bahwa produ*si tepung
sagu basah di Kecamatan Waeapo sangat ti"gg, namun
prosesnya merrbutuhkan waktu yang relatif lebih lama
(t 2 sampai 3 minggu) karena keterbatasan peralatan.

HargaJrnl
Umumnya konsumen memperoleh pati sagu basah

dari petani penghasil maupun membeli di pasar. Namun
persediaannya fidak banyak dan tidak kontinu transaksi
jual beli hasil olahan sagu di pasar. Permintaan konsumen
terhadap sagu basah cukup tinggi (65o/o), namun
persediaan di pasar selalu terbatas karena kondisi petani
yang sulit untuk menjual sagu basah dengan kendala
biaya transportasi, walaupun ketersediaan sagu basah
di lokasi produksi cukup banyak.

Petani penglrasil sagu memasarkan sagu basah dengan
harga yang dapat dijangfuu konsumen dengan harapan
produk habis terjual. Hal ini filakukan petani karena
jarak lokasi produlai ke pasar sangat berjauhan (, SO

km) dan akan menimbulkan biaya tambahan apabila
produk tersebut harus dikembalikan ke rumah.

Tingkat harga sagu di Kecamatan Waeapo berkisar
antara Rp 10.000 sampai Rp 2S.OOO per tumang. Ul<wan
tumang kecil, sedang, dan besar berturut-turut berisi
sekitar 15 kg, 20 kg, dan 30 kg sagu b"sah, dengan harga
Rp 1.500/kg sampai Rp 1.750/kg. Perbedaan harga ini
selain berkaitan lokasi produksi ke pusat pemasaran
(berhubungnn dengan biaya transportasi) juga berkaitan
dengan rantai pemasaran dan mutu sagu. Harga yang
lebih mahal umumnya untukprodukyang berasal dari
daerah produksi yang lokasinya jauh dari pusat desa atau
pusatpasarlokal. Harga jual sagu di KecamatanWaeapo
antara Rp 11.000 sampai 25.000,-/karung, ini berarti
bahwa harga jual yang diterima petani cukup memadai
karena jumlah responden yang menikmati kondisi harga
ini sebesar 58,54o/o. Semakin ti"gg harga jual maka
petani semakin terangsang untuk belproduksi sehingga
pendapatan yang diterima akan semfin tingg.

Usaha sagu akan menguntungkan bagr petani dan
layak dalam pengembangannya, jika proses pengolahan
tepung sagu basah diolah lebih lanjut menjadi tepung
sagu kering dan pemberdayaan pemasaran dan
kelembagaan petani sagu di pedesaan. Pengolahan
menjadi tepung sagu kering akan meningkatkan nilai
tambah sagu. Girsang dkk. (ZOOO) mengemukakan
bahwa produk sagu masih sangat homogerl sehingga
perlu terobosan baru berupa teknologi pengolahan dan
modifikasi produk yang berorientasi pada kebutuhan
dan selera konsumen.

Analisis Faktor-Faktoryang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Petani Sagu

Hasil analisis faktor PCA menunjukkan bahwa
terdapat tiga nilai eigenyang cukup besar yaitu 1,91,
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1,52 dan 1,06 (Gambar 1) dengannilaigabunganuntuk
ragam terstandarisasi sebesar 89,77o/o. Apabila ditambah
dengan ni/ru eigenkeempat sebesar 0,34 maka diperoleh
ragam sebesar 96,620/o dan menunjukkan nilai yang
sangat berarti.

q

& 1.-s

=rz
o.5

o

2.5

Model faktor Nilai estimasi
Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 kebersamaan

Lahan

Teknologi

Produksi

Harga jual

Pendapatan

Nilai final communality estimates sebesar 4148,
menunjuk&an bahwa semua variabel dapat dijelaskan
berdasarkan tiga bentuk faktor, dengan range nilai
estimasi kebersamaan mulai dari Q84 untuk produksi
sampai Q92 untuk harga jual (faUet Z).

Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan Sagu
Tinjauan evaluasi kelayakan usaha pengolahan sagu

dalam penelitian ini adalah analisis finansial. Untuk
melihat usaha pengolahan sagu layak diusahakan
&hitung dengan perbandingan antara keuntungan dan
biaya. Keuntungan meliputi hasil bersih yang diperoleh
setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi, sedangkan biaya total meliputi

Gambar 3. knr' plotnir.i 
",g'"n 

: " 5

Berdasarkan nilai eigen, terdapat tiga model
komponen prinsip. Variabel komponen prinsip pertama
menurijukkan nilai positif, kecuali untuk variabel
teknologi. Berdasarkan model komponen prinsip
pertama, korelasi dengan variabel pendapatan adalah
iangat tinggi (O,la) diikuti oleh harga jual (0,69),
produksi (o,SS), dan lahan (0,50).Variabel komponen
prinsip kedua menunjukkan nilai positi{ kecuali untuk
variabel harga jual dan pendapatan. Berdasarkan model
komponen prinsip kedua, korelasi dengan variabel
produksi cukup tinggi (0,73), diikud oleh variabel harga

iual (-qSg) yang berkorelasi negatif, teknologi (O,SS),

dan lahan (0,51).Variabel komponen prinsip ketiga
menunjukkan nilai positif, kecuali untukvariabel lahan.
Berdasarkan model komponen prinsip ketiga, korelasi
tertinggi adalah variabel teknologi (O,ZS) dan diikuti
oleh variabel lahan (-0,61) yang berkorelasi negatif.

Tabel 2. Model hktor dan nilai estimasi kebersamaan tiap variabel yang
mempengaruhi tingkat pendapatan petani sagu di Kecamatan
Waeapq Kabupaten Buru

o,so 0,51 -0,61

-0,13 0,58 0,75

0,55 0,73 0,L2

0,69 -0,59 0,31

0,93 -0,18 0,L4

Total

0,89

o,92

0,84

o,92

0,91

4,49

182



Analisis Tingkat Pendapatan dan Kelayakan Usaha Pengolahan Sagu di Kecamatan Waeapo . Natelda R. Timisela

lnvestasi pengolahan sagu dan biaya 
SatuanProduksi r

Tabel 3. Analisis finansial usaha pengolahan sagu di Kecamatan Waeapo, Kabupaten Buru

Produksi l bulan Produki

hasil perhitungan menggunakan arus
kas dengan tingkat suku bunga 18
persen diperoleh hasil NPV sebesar
Rp 10.904.053 untuk tepung sagu
basah. Berdasarkan ketentuan untuk
nilai NPV harus positif yang berarti
bahwa lebih besar dari nol, sehingga
secara finansial usaha pengolahan
sagu memberikan manfaat yang
positif (menguntungkan). Nilai Net
B/C sebesar 1,48 untuk tepung sagu
basah artinya investasi pada usaha
ini memberikan manfaat besih 1148

kali lipat dari biaya yang dikeluarkan.
Sedangkan nilai IRR investasi yang
ditanamkan sebesar 24,8o/o untuk
tepung sagu basah lebih besar dari
tingkat suku bunga yang berlaku
sebesar 18%.

Berdasarkan hasil analisis kriteria
investasi yang terdiri dari NP! IRR
dan Net B/C menunjukkan bahwa
secara finansial usaha pengolahan
sagu menguntungkan dan layak
untuk dikembangkan. Secara rinci
hasil analisis kriteria investasi usaha
pengolahan sagu dapat dilihat pada
Thbel 4.

KESIMPI]LANDAN
IMPLIKASIKEBIJAKAN

Kesimpulan

Total unit Harga/unit Total (Rp) 1 tahun
1. Biaya lnvestasi

1.1. Parang

1.2. Kapak

1.4. Mesin Parut Sagu

1.5. Rangka kayu untuk Mesin Parut
1.6. Bolts

1.7. Precipitation place/canvas (Goti)

1.9. Bangunan (3x4 m2)

3. Biaya Operasional

2.1. Bahan Baku

2.1.1. Pohon Sagu

2.2.Tenaga Kerja

2.2.5. Membuat tumong sagu
2.2.6. Pengemasan sagu dalam tumong
2.2.7. Pengangkutan sagu ke jalan utama
2.3. Minyak dan oli
2.3.1. Bensin

2.3.2.O\i
2.4. Kain dan Karung Plastik
2.4.1. Kain untuk tapisan sagu

2.4.2. Karung plastik kecil

2.4.3. Karung Plastik Besar

2.5. Sewa Mesin

2.5.1. Mesin Parut Sagu

2.5.2. Chain-sow

4. Penerimaan

4.1. Sagu Basah

5. Pemasaran

4.1. Transportasi dan biaya pikul

6. Penerimaan Bersih

8. Total Biaya (1+3+5)

9. Total Pendapatan (6-8)

R/C Ratio

B/c Ratio

260000 2860000

8333 97667

3333 36667

200000 2200000

2sooo 27s00b

3333 36667

15000 165000

5000 55000

1232000 13552000

315000 3465000

315000 3465000

376000 4136000

75000 825000

75000 825000

50000 550000

175000 1936000

150000 1650000

26000 286000

140000' 1540000

20000 220000

60000 660000

50000 660000

225000 2475000

100000 1100000

125000 1375000

5000000 s0000000

5000000 50000000

1s0000 16s0000

150000 1650000

5000000 50000000
1642000 18062000

3358000 31938000

3.05 2.77

2.05 t.77

bh

bh

bh

bh

bh

bh

bh

tumong

paket

2 50000

1 40000

1 2400000

1 300000

20 2000

9 20000

12 5000

3

3

2

45000

25000

25000

2s000

5000

13000

10000

750

1500

25000

25000

25000

150000

pohon

HOK

HOK

HOK

liter
liter

bh

bh

bh

oH.
OH

30

2

2

20

40

4

5

rr
t
I
I
F

t
I

,
,
r

r

a

:

1 Net present value (NPV)

2 Net benefit cost ratro (Net B/C)

3 lnternal rate of return (lRR)

4 Discount rate

10.904.053

1,48

24,8%

L8%

Sumber : analisis data primer, 2007

Tabel 4. Analisis kriteria investasi usaha pengolahan sagu untuk tepung
sagu basah di Kecamatan Waeapq Kabupaten Buru

No. Uraian Tepung Sagu Basah (Nilai)

1. Anggota keluarga dapat menjadi
beban ekonomi tetapi dapat pula

menjadi aset modal tenaga kerja dalam uiaha
pengolahan saguTenaga kerja rumah tangga petani
sagu umumnya antara 5 sampai 7 orang dengan
usia antara 20 sampai 50 tahun. Maka, tenaga
kerja produktif di pedesaan cukup tersedia untuk
mengelola sagu secara berkelanjutan.

2. T-enaga kerja muda di pedesaan cenderung kurang
berminat dalam bisnis pertanian, termasuk sagu,
m-aka tantangan kebijakan yang perlu dibangun
adalah bagaimana mendorong dan menciptakan d'aya
tarik generasimuda (berusia muda) untuk mengelola
industri dan bisnis sagu di pedesaan.

3. Jika dilihat dari jenis produk olahan sagu yang
diminta konsumen (responden), ternyatJprodu[
sagu yang ditawarkan petani sagu pada umumnya
tepung sagu basah yang hanya digunakan untuk
kebutuhan konsumsi pangan.Hal ini berarti bahwa
nilai ekonomi sagu masih lebih dominan kepada
memenuhi kebutuhan nilai pangary bukan nilai
komersial yang menjadi sumber perbaikan dan
peningkatan pendapatan rumah tangga petani.

4. Analisis faktor menggunakan PCA menunjukkan
bahwa terdapat tiga nilai eigen yang cukup besar

Sumber: Analisis data primer; 2007

keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi. Hasil analisis pengolahan sagu (sagu basah)
disajikan pada Tabel 3.

B-C ratio menunjukkan bahwa berapa besar biaya
yang dikeluarkan memberikan kontribusi terhadap
keuntungan usaha pengolahan sagu. Berdasarkan
hasil analisis, diperoleh nilai B-C ratio untuk tepung
sagu basah sebesar 1,77.Halini berarti bahwa setiap
pengeluaran Rp 1.00Q- pada usaha pengolahan sagu,
maka akan memberikan keuntungan sebeiar Rp 1.770.
Berdasarkan kriteria kelayakan usaha maki usaha
pengolahan sagu menguntungkan dan layak untuk
dikembangkan karena nilai B-C ratio > 1. Selanjutnya
untuk melihat pengembangan usaha pengolahan sagu
dapat dianalisis dengan beberapa kriteria investisi
yang terdiri dari Net B-C, NPV dan IRR. Berdasarkan
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yaitu 1,91, 1,52 dan 1,06, dengan nilai gabungan
untuk ragam terstandarisasi sebesar 89,77o/o. Nilaa
estimasi kebersamaarl sebesar 4,48, menunjukkan
bahwa semua variabel dapat dijelaskan berdasarkan
tiga bentuk faktor, dengan range dari 0,84 untuk
produksi sampai 092 untuk harga jual.

5. Analisis kelayakan terhadap usaha pengolahan
sagu ternyata menguntungkan dan layak untuk
dikembangkan karena nilai B-C rasio sebesar 1,77 >
1. Sedangkan diuji dengan beberapa kriteria investasi
untuk pengembangan usaha pengolahan sagu terlihat
bahwa usaha pengolahan sagu layak karena nilai NPV
sebesar 10.904.053 > 0, IRR sebesar 24,8o/o > L9yo,
Net B-C sebesar 1,48 > 1.

ImplikasiKebiiakan
Dari perspektif sosial ekonomi, perencanaan dan

pengembangan sagu di masa depan sangat penting
dimulai dari kelayakan pemasaran sagu. Jika suatu
komoditas hendak dikembangkan agar memiliki nilai
kompetitif di pasar, maka informasi pengembangan
harusnya dimulai dari pasar. Masalahnya kebijakan
mengenai pemasaran sagu penting menjadi prioritas
bagi pemimpin di daerah yang meniiliki persepsi
positif tentang masa depan sagu sebagai komoditas
pmgm, ekonomi dan budaya. Kebijakan pemasaran
haruslah bergandengan dengan kebijakan pembangunan
kelembagaan (institutional deuelopment) untuk petani
s.agu. Alasannya, tanpa kelembagaan yang kuat
(diperkuat) sangatlah sulit petani sagu memperoleh
benefit baik di sub-sistem hulu maupun sub-sistem hilir
agribisnis sagu. Petani dan kelompok bisnis sagu yang
dibangun tidak akan memperoleh keuntungan dari usaha
di hulu dan hilir industri sagu jika tidak memiliki posisi
tawar png kuat dengan lembaga luar khususnya dalam
penentuan harga produk. Jadi, walaupun kelembagaan
sagu cukup kuat dibangun pada jajaran pemerintahan
tetapi jika kelembagaan petani sagu lemah di pedesaan,
maka akan zulit menglrarapkan bahwa sagu akan menjadi
sumber peningkatan pendapatan dan kesejahteraan,
karena keuntungan terbesar hanya diperoleh pedagang
perantara. Implikasi lebih jauh adalah perlu adanya
kemauan dan tindakan politik pro-sagB serta inovasi
dan perbaikan berkelanjutan, sehingga komunitas sagu
maupun komoditas sagu memiliki daya saing atau
nilai kompetitif di pasar yang lebih luas. Kebijakan

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

manajemen pemasaran, investasi dan pembangunan
kelembagaan sagu perlu dikembangkan agar petani
dan komunitas sagu memiliki inovasi berkelanjutan dan
bargaining position dalam pemasaran sagu baik di pasar
lokal, nasional maupun global.
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